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Abstract
As a nation who adheres to the principle of unity in diversity (bhinneka), the issue of SARA (tribe, religion, race, and inter-
groups) become a thing that is extremely sensitive. In the second round election for regional chief DKI governence, SARA 
issues raised by various mass media. The issue further sharping, with Rhoma Irama statement, who considered attack 
jakowi-ahok. Tempo Newspaper as one of independent media, used as a source of in this research. This research is a 
descriptive analysis, using framing method. The preaching of Tempo Newspaper associated with this research is collected 
and analysed using a frame entman. The results show that Koran Tempo display issues only focus on one object i.e. 
Rhoma Irama, related SARA in the election of Head Region DKI Jakarta (the Governor and the Deputy Governor). With 
the theme minored as a legal case. Koran Tempo seemed more focused on the case of Rhoma Irama as SARA case from 
the legal issues, who outbox another candidate. Koran Tempo had 8 news coverage relating to SARA, and the dominance 
is Rhoma Irama. In this case, Rhoma Irama declare that Muslims Jakarta, mustn’t choose the leaders of non-Muslims, 
according to the media, indirectly attacking pair candidates Joko Widodo-Basuki Tjahaja. Of overall conclusions, Koran 
Tempo seen load balance in news coverage of the case of SARA.
Keywords: Construction Mass Media; Framing; Newspaper
Abstrak
Sebagai bangsa yang menganut asas kebhinnekaan dan kemajemukan, isu SARA (Suku, Agama, Ras, dan Antar Golongan) 
menjadi hal yang sangat sensitif. Pada putaran kedua Pilkada DKI, isu SARA mulai dimunculkan oleh berbagai media 
massa. Isu tersebut semakin tajam dengan pernyataan Rhoma Irama, yang dianggap menyerang pasangan Jakowi-Ahok. 
Koran Tempo sebagai salah satu media yang independen, digunakan sebagai sumber dalam penelitian ini. Penelitian ini 
merupakan sebuah analisa deskriptif, dengan menggunakan metode framing. Pemberitaan Koran Tempo yang terkait 
dengan penelitian ini dikumpulkan dan dianalis menggunakan bingkai Entman. Hasil menunjukkan bahwa dari pemetaan 
pemberitaan terlihat tampak bahwa seluruh pemberitaan Koran Tempo yang menayangkan isu SARA dalam pemberitaan 
Pemilihan Kepala Daerah DKI Jakarta (gubernur dan wakil gubernur) hanya berfokus pada satu objek yakni Rhoma 
Irama. Dengan tema minor yakni Permasalahan Kasus Hukum. Koran Tempo tampak lebih menitik beratkan pada kasus 
Rhoma Irama sebagai kasus SARA dari sudut permasalahan hukum. yang menyudutkan calon gubernur lain. Koran 
Tempo menurunkan 8 pemberitaan yang berkaitan dengan SARA, dan tampak dominasi pemberitaan berkaitan dengan 
Rhoma Irama. Dalam kasus ini, Rhoma Irama menyatakan agar warga muslim Jakarta tak memilih pemimpin yang 
nonmuslim, yang menurut media, secara tidak langsung menyerang pasangan kandidat Joko Widodo-Basuki Tjahaja. 
Dari kesimpulan secara menyeluruh, Koran Tempo terlihat memuat keseimbangan dalam pemberitaan kasus SARA.
Kata kunci: Konstruksi Media Massa, Framing, Suratkabar
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PENDAHULUAN
Latar Belakang
Demokrasi merupakan suatu bentuk 
pemerintahan politik dengan kekuasaan secara 
penuh berasal dari rakyat1. Demokrasi terbagi 
dua yakni secara langsung (demokrasi langsung) 
ataupun melalui perwakilan (demokrasi 
perwakilan). Istilah demokrasi, berasal dari 
bahasa Yunani yakni dēmokratía ”kekuasaan 
rakyat”. Dibentuk dari kata dêmos (rakyat) dan 
Kratos (kekuasaan). Istilah ini diperkenalkan 
pertama kali oleh Aristoteles, yaitu pemerin- 
tahan yang menggariskan kekuasaan di 
tangan orang banyak (rakyat), sebagai respon 
masyarakat Athena yang ingin menyuarakan 
pendapat mereka. Abraham Lincoln dalam 
pidato di Gettysburg2, mendefinisikan 
demokrasi sebagai pemerintahan dari 
rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat. Dalam 
perkem- bangannya, demokrasi menjadi 
suatu tatanan yang diterima dan dipakai oleh 
hampir seluruh negara di dunia. Adapun ciri3 
suatu pemerintahan demokrasi adalah: 1) 
Adanya keterlibatan warga negara (rakyat) 
dalam pengambilan keputusan politik, baik 
langsung maupun tidak langsung (perwakilan), 
2) Adanya pengakuan, penghargaan, dan 
perlindungan terhadap hak-hak asasi rakyat 
(warga negara), 3) Adanya persamaan hak bagi 
seluruh warga negara dalam segala bidang, 
4) Adanya lembaga peradilan dan kekuasaan 
kehakiman yang independen sebagai alat 
penegakan hukum. 5) Adanya kebebasan dan 
kemerdekaan bagi seluruh warga negara. 6) 
Adanya pers (media massa) yang bebas untuk 
menyampaikan informasi dan mengontrol 
perilaku dan kebijakan pemerintah, 7) Adanya 
pemilihan umum untuk memilih wakil rakyat 
yang duduk di lembaga perwakilan rakyat, 8) 
Adanya pemilihan umum yang bebas, jujur, 
adil untuk menentukan (memilih) pemimpin 
negara dan pemerintahan serta anggota lembaga 
perwakilan rakyat, 9) Adanya pengakuan 
terhadap perbedaan keragamaan (suku, agama, 
golongan, dan sebagainya). Di Indonesia sistem 
demokrasi yang dianut adalah sistem demokrasi 
perwakilan, seluruh rakyat memilih perwakilan 
melalui pemilihan umum untuk menyampaikan 
pendapat dan mengambil keputusan bagi 
mereka. Di sini, demokrasi dipandang sebagai 
suatu mekanisme yang tertuang di dalam 
UUD 45 berdasarkan nilai falsafah pancasila. 
Salah satu elemen demokrasi di Indonesia 
adalah pemilihan kepala daerah. Pemilihan 
kepala daerah dilakukan secara langsung oleh 
penduduk daerah administratif setempat yang 
memenuhi syarat. Pemilihan kepala daerah 
dilakukan satu paket bersama dengan wakil 
kepala daerah, mencakup pemilihan gubernur 
dan wakil gubernur untuk provinsi, bupati dan 
wakil bupati untuk kabupaten, serta walikota 
dan wakil walikota untuk kotamadya. Hal ini 
diatur dalam penyelenggara pemilihan umum 
yaitu Undang-Undang Nomor 15 Tahun 
20114. Di DKI Jakarta, pemilihan umum untuk 
gubernur dan wakil gubernur DKI Jakarta telah 
diselenggarakan pada tanggal 11 Juli 20125. 
Ada pun daftar calon Gubernur dan Wakil 
Gubernur DKI Jakarta antara lain: 1) Fauzi 
Bowo dan Nachrowi Ramli, yang dicalonkan 
oleh Partai Demokat, PAN, Hanura, PKB, PBB, 
PMB, serta PKNU; 2) Hendardji Soepandji 
dan Ahmad Riza Patria, dari calon independen; 
3) Joko Widodo dan Basuki Tjahaja Purnama, 
yang dicalonkan oleh Partai PDIP dan Gerindra; 
4) Hidayat Nur Wahid dan Didik J. Rachbini, 
dicalonkan Partai PKS; 5) Faisal Batubara dan 
Biem Triani Benjamin, dari calon independen; 
6) Alex Noerdin dan Nono Sampono, dicalon- 
kan oleh partai Golkar, PPP, PDS, PP, PKPB, 
PKDI, Republika, PPIB, Partai Buruh, PPNUI, 
serta PNI Marhaenisme.
Berdasarkan hasil rekapitulasi akhir, 
KPU Jakarta menetapkan dua pasangan calon 
gubernur dan wakil gubernur DKI Jakarta 
akan melaju ke putaran dua Pilkada DKI6. Dua 
pasang calon itu adalah pasangan nomor urut 
satu, Fauzi Bowo-Nachrowi Ramli dengan 
calon nomor urut tiga, Joko Widodo-Basuki 
Tjahaja Purnama. Pasangan Jokowi-Ahok 
menang dengan perolehan 1.847.157 suara. 
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Sedangkan posisi kedua, pasangan calon 
”incumbent” Fauzi Bowo dan Nachrowi Ramli 
dengan memperoleh sebanyak 1.476.648 suara. 
Posisi ketiga ditempati pasangan calon nomor 
urut empat, Hidayat Nur Wahid-Didik Junaedi 
Rachbini dengan hasil perolehan 508.113 
suara. Pasangan calon independen nomor urut 
lima, yakni Faisal Basri dan Biem Benyamin 
di urutan keempat dengan perolehan sebanyak 
215.935 suara. Posisi kelima dan keenam 
ditempati oleh Alex Noerdin-Nono Sampono 
202.643 suara dan Hendardji Supandji-Ahmad 
Riza Patria dengan jumlah suara 85.990.Total 
jumlah suara sah seluruh pasangan calon, 
4.336.486 pemilih. Dengan jumlah suara tidak 
sah, 93.047 pemilih sehingga jumlah total 
suara sah serta tidak sah sebanyak 4.429.533 
pemilih.
Berdasarkan hasil rekapitulasi tersebut, 
tidak ada pasangan calon yang meraih lebih 
dari 50 persen suara sah. Pasal 11 UU Nomor 
29 Tahun 20077 menyebutkan bila tidak ada 
pasangan yang meraih lebih dari 50 persen 
suara sah maka akan dilangsungkan putaran 
kedua. Putaran kedua ini akan diikuti dua 
pasangan dengan perolehan suara terbesar.
yakni pasangan pasangan Joko Widodo 
dan Basuki T Purnama yang didukung PDI 
Perjuangan dan Gerindra duduk di urutan 
tertinggi. Disusul kemudian oleh pasangan 
Fauzi Bowo dan Nachrowi Ramli. Dengan 
tingkat kesalahan kurang dari 1%, itu berarti 
penentuan Gubernur DKI periode 2012-2017 
harus dilakukan melalui dua putaran. Undang-
Undang Nomor 29 Tahun 2007 tentang 
Pemerintahan Provinsi DKI menyebutkan, bila 
tidak ada pasangan yang memperoleh 50% plus 
1, harus digelar pemilu kada putaran kedua. Itu 
berarti pula akan ada masa bagi kedua pasangan 
tersebut untuk kian gencar mengampanyekan 
ide-ide mereka. Warga Jakarta masih punya 
waktu untuk menimang siapa yang paling tepat 
memimpin wilayah berpenduduk lebih dari 
10 juta jiwa tersebut.Untuk putaran kedua, 
kampanye dilaksanakan 14-16 September 
2012. Kemudian pemungutan suara yang kedua 
digelar pada 20 September 2012. Namun, pada 
putaran ke-dua ini mulailah muncul isu (Suku, 
Agama, Ras, dan Antar Golongan). Isu tersebut 
muncul karena memang salah satu kandidat 
wakil gubernur dari pasangan Jakowi-Ahok 
berasal dari etnis China, dan berlatar belakang 
agama non islam. Sebagaimana telah kita 
ketahui bersama yang dijadikan isu SARA di 
sini ialah sosok pria keturunan suku Tionghoa 
yang memiliki nama lengkap Basuki Tjahaja 
Purnama (Ahok) kelahiran Manggar, Belitung 
Timur, 46 tahun lalu. Dan salah satu orang yang 
diberitakan melontarkan wacana SARA adalah 
Rhoma Irama. Isu ini mendapat pemberitaan luas 
dari media massa baik cetak maupun elektronik, 
maupun internet. Sebagai bangsa yang menganut 
asas kebhinekaan dan kemajemukan bangsa 
Indonesia isu SARA menjadi hal yang sangat 
sensitif. Isu SARA menjadi trending topic yang 
paling banyak dibicarakan dan menjadi topik 
utama terutama dalam pergulatan para politisi di 
dalam media massa. 
Terkait dengan hal ini, Jakarta sebagai 
etalase Indonesia, dengan seabrek masalah 
yang kompleks seperti problem kesenjangan 
ekonomi, fasilitas publik yang buruk, hingga 
permasalahn SARA tentulah sangat menarik 
minat media untuk meliputnya sebagai objek 
pemberitaan. Pembatasan kajian pada isu 
SARA pada pilkada gubernur DKI Jakarta 
2012 ini disebabkan pada tahap ini perhatian 
media sudah mulai mengerucut. Pasangan 
calon –yang awalnya enam pasangan- menjadi 
dua pasang dan isu SARA tampak sudah 
menyeruak ke publik. Pemilihan Media Koran 
Tempo sebagai sumber bahan dalam penelitian 
ini, dikarenakan sifatnya yang independen 
(masuk bursa saham (go public) dengan 
nama PT Tempo Media Inti dengan susunan 
pemegang saham: PT Grafiti Pers: 16,6%, 
Yayasan Jaya Raya 24,8%, Yayasan 21 Juni 
1994: 24,8%, Yayasan Karyawan Tempo: 
16,6%, dan publik 17,2%). Di Jakarta, Koran 
Tempo berada di peringkat kedua di bawah 
Kompas8. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 
maraknya pemberitaan media massa mengenai 
Isu SARA dalam pemilihan Gubernur dan 
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Wakil Gubernur DKI Jakarta tahun 2012. 
Berangkat dari fenomena pemberitaan tersebut, 
permasalahan yang dimunculkan dalam peneli- 
tian ini adalah, bagaimana konstruksi media 
massa (Koran Tempo) terhadap isu suku, 
agama, ras, antargolongan (SARA) dalam 
proses Pilkada Gubernur DKI Jakarta? Koran 
Tempo dipilih karena di antara media cetak 
terbitan Jakarta, dianggap yang paling keras 
menyuarakan isu SARA, dibanding koran 
lainnya.
Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk 
menjelaskan dan mengidentifikasi seberapa 
intens konstruksi isu SARA dalam proses 
pemilihan gubernur DKI Jakarta tahun 2012 di 
publikasikan oleh Koran Tempo. Hal ini dengan 
asumsi bahwa Koran Tempo terbitan Jakarta, 
paling mengemuka di dalam memberikan kritik 
sosial, dibanding dengan media cetak lainnya.
Tinjauan Pustaka
Konstruksi Media Massa: pada 
dasarnya, apa yang disajikan oleh media 
adalah akumulasi dari pengaruh yang beragam. 
Pamela J. Shoemaker (1996) mengemukakan 
ada lima level dalam media yang memengaruhi 
pengambilan keputusan dalam ruang 
pemberitaan, yaitu:
1. Level Individu/ Pekerja Media
 Faktor ini berhubungan dengan latar 
belakang profesional dari pengelola 
media. Level individual melihat 
bagaimana pengaruh pada aspek-
aspek personal dari pengelola media 
memengaruhi pemberitaan yang akan 
ditampilkan kepada khalayak. Latar 
belakang individu seperti jenis kelamin, 
umur, atau agama, sedikit banyak 
memenga- ruhi apa yang ditampilkan 
media. Selain personalitas, level 
individu juga berhubungan dengan 
segi profesionalisme dari pengelola 
media. Latar belakang pendidikan atau 
kecenderungan orientasi pada partai 
politik sedikit banyak bisa memengaruhi 
pemberi- taan media. Wartawan yang 
memiliki orientasi terhadap partai politik 
tertentu akan memberitakan secara 
berbeda partai politik yang kebetulan 
menjadi idolanya.
2. Level Rutinitas Media
 Rutinitas media berhubungan dengan 
mekanisme dan proses penentuan berita. 
Setiap media umumnya mempunyai 
ukuran tersendiri tentang apa yang 
disebut berita, apa ciri-ciri berita yang 
baik, atau apa kriteria kelayakan berita. 
Ukuran tersebut adalah rutinitas yang 
berlangsung setiap hari dan menjadi 
prosedur standar bagi pengelola media 
yang berada di dalamnya. Rutinitas media 
ini juga berhubungan dengan mekanisme 
bagaimana berita dibentuk. Ketika ada 
sebuah peristiwa penting yang harus 
diliput, bagaimana bentuk pendelegasian 
tugasnya, melalui proses dan tangan 
siapa saja sebuah tulisan sebelum sampai 
ke proses cetak, siapa penulisnya, 
siapa editornya, dan seterusnya. Hal itu 
sebagai mekanisme yang menjelaskan 
bagaimana berita diproduksi, rutinitas 
media memengaruhi wujud akhir sebuah 
berita. Dalam hal ini media massa 
memiliki standar operational prosedur 
dalam mencari dan menemukan berita. 
Kemampuan media di dalam rutinitas 
media juga dipengaruhi oleh sumberdaya 
manusia, materi, dan perlengkapan.
3. Level Organisasi Media
 Level organisasi berhubungan dengan 
struktur organisasi yang secara hipotetik 
memengaruhi pemberitaan. Pengelola 
media dan wartawan bukan orang yang 
tunggal yang ada dalam organisasi berita, 
ia sebaliknya hanya bagian kecil dari 
organisasi media itu sendiri. Masing-
masing komponen dalam organisasi 
media bisa jadi mempunyai kepentingan 
sendiri-sendiri. Di dalam organisasi 
media, misalnya, selain bagian redaksi 
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ada juga bagian pemasaran, bagian 
iklan, bagian sirkulasi, bagian umum, 
dan seterusnya. Masing-masing bagian 
tersebut tidak selalu sejalan. Mereka 
mempunyai tujuan dan target masing-
masing, sekaligus strategi yang berbeda 
untuk mewujudkan target tersebut. 
Bagian redaksi misalnya menginginkan 
berita agar berita tertentu yang 
disajikan, tetapi bagian sirkulasi mengi- 
nginkan berita lain yang ditonjolkan 
karena terbukti dapat menaikkan 
penjualan. Setiap organisasi berita, 
selain mempunyai banyak elemen juga 
mempunyai tujuan dan filosofi organisasi 
sendiri, berbagai elemen tersebut 
memengaruhi bagaimana seharusnya 
wartawan bersikap, dan bagaimana juga 
seharusnya peristiwa disajikan dalam 
berita.
4. Level Ekstra Media
 Level ini berhubungan dengan faktor 
lingkungan di luar media. Meskipun 
berada di luar organisasi media, 
hal-hal di luar organisasi media ini 
sedikit banyak dalam banyak kasus 
memengaruhi pemberitaan media. Ada 
beberapa faktor yang termasuk dalam 
lingkungan di luar media. Pertama, 
sumber berita. Sumber berita disini 
dipandang bukanlah sebagai pihak 
netral yang memberikan informasi apa 
adanya, ia juga mempunyai kepentingan 
untuk memengaruhi media dengan 
berbagai alasan seperti memenangkan 
opini publik, atau memberi citra tertentu 
kepada khalayak, dan seterusnya. Sebagai 
pihak yang mempunyai kepentingan, 
sumber berita tentu saja memberlakukan 
politik pemberitaan. Ia akan memberikan 
informasi yang sekiranya baik bagi 
dirinya, dan mengembargo informasi 
yang tidak baik bagi dirinya. Kedua, 
sumber penghasilan media. Sumber 
penghasilan media ini bisa berupa 
iklan, bisa juga berupa pelanggan atau 
pembeli media. Ketiga, pihak eksternal. 
Pihak eksternal seperti pemerintah dan 
lingkungan bisnis. 
5. Level Ideologi
 Ideologi adalah world view sebagai salah 
satu kerangka berpikir atau kerangka 
referensi tertentu yang dipakai oleh 
individu untuk melihat realitas dan 
bagaimana mereka menghadapinya. 
Dalam membahas konstruksi sosial 
(social construction) Peter L. Berger dan 
Thomas Luckmann (1966) menyatakan 
bahwa realitas tidak terbentuk dengan 
sendirinya secara ilmiah, namun 
dibentuk dan dikonstruksi. Realitas 
berwajah ganda/ plural, setiap orang 
dapat memiliki konstruksi yang berbeda-
beda terhadap sebuah realitas, selain 
itu realitas juga bersifat dinamis dan 
dialektis. Realitas tidak statis maupun 
tunggal karena ada relativitas sosial 
dari apa yang disebut pengetahuan dan 
kenyataan. Realitas sosial dikonstruksi 
melalui proses eksternalisasi, objektivasi, 
dan internalisasi. Konstruksi sosial tidak 
berlangsung dalam ruang hampa, namun 
sarat dengan kepentingan-kepentingan 
tertentu. Adapun tahapan-tahapan dalam 
proses konstruksi sosial media massa itu 
terjadi melalui: 
 a. Tahap menyiapkan materi konstruksi: 
Ada tiga hal penting dalam tahapan 
ini yakni: keberpihakan media massa 
kepada kapitalisme, keberpihakan 
semu kepada masyarakat, 
keberpihakan kepada kepentingan 
umum.
 b. Tahap sebaran konstruksi: prinsip 
dasar dari sebaran konstruksi sosial 
media massa adalah semua informasi 
harus sampai pada khalayak secara 
tepat berdasarkan agenda media. Apa 
yang dipandang penting oleh media, 
menjadi penting pula bagi pemirsa 
atau pembaca.
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 c. Tahap pembentukan konstruksi 
realitas. Pembentukan konstruksi 
berlangsung melalui: (1) konstruksi 
realitas pembenaran; (2) kedua 
kesediaan dikonstruksi oleh media 
massa; (3) sebagai pilihan konsumtif. 
 d. Tahap Konfirmasi. Konfirmasi adalah 
tahapan ketika media massa maupun 
penonton memberi argumentasi dan 
akuntabilitas terhadap pilihannya 
untuk terlibat dalam pembentukan 
konstruksi.
Pada kenyataanya, realitas sosial11 itu 
berdiri sendiri tanpa kehadiran individu baik di 
dalam maupun di luar realitas tersebut. Realitas 
sosial memiliki makna, manakala realitas sosial 
dikonstruksi dan dimaknai secara subjektif oleh 
individu lain sehingga memantapkan realitas 
itu secara objektif. Individu mengkostruksi 
realitas sosial, dan merekonstruksinya dalam 
dunia realitas, memantapkan realitas itu 
berdasarkan subjektivitas individu lain dalam 
institusi sosialnya.
Gambar 1. Konsep Konstruksi Sosial Media Massa
Media Massa
Dean M. Lyle Spencer dalam bukunya 
yang berjudul News Writtings yang kemudian 
dikutip oleh George Fox Mott (New Survey 
Journalism) menyatakan bahwa berita dapat 
didefinisikan sebagai setiap fakta yang akurat 
atau suatu ide yang dapat menarik perhatian 
bagi sejumlah besar pembaca. Mitchel V. 
Charnley dalam bukunya Reporting edisi 
III12, menyebutkan berita adalah laporan yang 
tepat waktu mengenai fakta atau opini yang 
memiliki daya tarik atau hal penting atau 
kedua-duanya bagi masyarakat luas (Bungin, 
2007). Sedangkan J.B. Wahyudi menuliskan 
bahwa berita merupakan laporan tentang 
peristiwa atau pendapat yang memiliki nilai 
penting, menarik bagi sebagian khalayak, 
masih baru dan dipublikasikan melalui media 
massa periodik13. Sehingga dari definisi atau 
batasan tentang berita itu, pada prinsipnya ada 
beberapa unsur penting yang harus diperhatikan 
dari definisi tersebut. Yakni: Laporan kejadian 
atau peristiwa atau pendapat yang menarik 
dan penting disajikan secepat mungkin kepada 
khalayak luas. Sehingga dapat diperoleh bahwa 
berita merupakan laporan tercepat mengenai 
fakta atau ide terbaru yang benar, menarik dan 
atau penting bagi sebagian besar khalayak, 
melalui media berkala seperti surat kabar, 
radio, televisi, atau media online internet. 
Dalam memahami cara kerja media merekam 
dan mengonstruksi sebuah fakta, tentulah tidak 
dapat dipisahkan dengan bagaimana media 
menangkap realitas dibalik pemberitaan. 
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Mulai proses pencarian, pengumpulan dan 
penyampaian pesan (realitas) semuanya 
melibatkan agen pengkonstruksi, dalam hal ini 
adalah wartawan/ jurnalis.
Tuchman (1978) mengatakan, 
“Media mengikutsertakan perspektif dan 
cara pandang mereka dalam menafsirkan 
realitas sosial”. Kemampuan medialah untuk 
menentukan aspek-aspek yang ditonjolkan 
maupun dihilangkan sesuai dengan muatan 
kepentingan/ ideologinya. pada bagian inilah 
seorang wartawan menentukan struktur berita 
yang sesuai dengan kehendak mereka, dari sisi 
mana sebuah peristiwa disoroti. Bagian mana 
dari peristiwa tersebut yang didahulukan atau 
dilupakan. Serta bagian mana dari peristiwa 
yang ditonjolkan atau dihilangkan; lalu sosok 
siapa diagendakan diwawancarai menjadi 
sumber berita, dan lain-lain. Pekerjaan media 
pada hakikatnya adalah mengkonsrtuksikan 
realitas. Isi media adalah hasil praktisi 
media mengonstruksi berbagai realitas yang 
dipilihnya berdasarkan ideologi dan kognisi 
sosial wartawan. Ciri utama pekerjaan media 
adalah menceritakan peristiwa-peristiwa, 
maka seluruh isi media adalah realitas yang 
telah dikonstruksi. Pembuatan berita di media 
massa pada dasarnya tak lebih dari penyusunan 
kepingan-kepingan realitas hingga membentuk 
sebuah cerita.
Lebih lanjut lagi, isi media adalah hasil 
konstruksi realitas dengan bahasa sebagai 
perangkat dasarnya. Sementara bahasa 
bukan saja alat merepresentasikan realitas 
namun lebih dari itu, bisa menentukan apa 
tendensi ideologi yang ditonjolkan lewat 
bahasa. Menurut Jhon. B. Thompson (2006) 
“Ideologi bekerja melalui bahasa dan bahasa 
adalah medium tindakan sosial”. berdasarkan 
penjelasannya media massa kini mempunyai 
peluang besar dalam memengaruhi makna dan 
gambaran yang dihasilkan dari realitas hasil 
konstruksi awak media. Sehingga menurut 
Daniel C Hallin sebagaimana yang dikutip oleh 
Eriyanto (2007) 16, berita adalah refleksi dan 
pencerminan dari realitas. Berita adalah mirror 
of reality, karenanya ia harus mencerminkan 
realitas yang hendak diberitakan. Intinya, 
realitas haruslah didudukkan dalam fungsinya 
realitas, yang tidak boleh dikotori oleh 
pertimbangan yang subyektif. Sehingga berita 
hanyalah untuk fungsi penjelas (eksplanasi) 
dalam menjalankan fakta atau realitas dalam 
suatu media. Salah satu bentuk dari konstruksi 
realitas adalah berbentuk berita. Sehingga 
pada dasarnya berita merupakan bentuk dari 
konstruksi realitas.
Metode Penelitian
Tipe penelitian ini adalah deskriptif 
dengan menggunakan metode analisis framing. 
Pada dasarnya frame analysis (analisis bingkai), 
merupakan salah satu versi dari discourse 
analysis (analisis wacana). Metode ini lahir 
dari hasil elaborasi terus-menerus terhadap 
pendekatan analisis wacana. Penelitian ini 
menggunakan analisis framing model Entman.
Konsep Framming Media
Analisis framing merupakan pendekatan 
wacana, khususnya untuk menganalisis teks 
media. Dan yang pertama kali melontarkan 
tentang framing adalah Beterson 1955 
(Sudibyo 1999). Mulanya frame dimaknai 
sebagai struktur konseptual atau perangkat 
kepercayaan yang mengorganisir pandangan 
politik, kebijakan dan wacana serta 
menyediakan kategori – kategori standar untuk 
mengapresiasi realitas. Robert N. Entman17 
adalah salah seorang ahli yang meletakan 
dasar-dasar bagi analisis framing untuk studi 
isi media. Konsep mengenai framing ditulis 
dalam sebuah artikel untuk Journal of Political 
Communication. Konsep framing, Entman 
sering digunakan untuk menggambarkan proses 
seleksi dan menonjolkan aspek tertentu dari 
realitas oleh media. Framing dapat dipandang 
sebagai penempatan informasi-informasi 
dalam konteks yang khas sehingga isu tertentu 
mendapatkan alokasi lebih besar daripada isu 
lain. Framing memberikan tekanan lebih pada 
bagaimana teks komunikasi ditampilkan dan 
bagian mana yang ditonjolkan oleh pembuat 
teks.
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Entman melihat framing dalam dua 
dimensi besar: seleksi isu dan penekanan atau 
penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas. 
Penonjolan adalah proses membuat informasi 
menjadi lebih bermakna, lebih menarik, 
berarti, atau lebih diingat oleh khalayak. 
Dalam praktiknya, framing dijalankan oleh 
media dengan menyeleksi isu tertentu dan 
mengabaikan isu yang lain; dan menonjolkan 
aspek dari isu tersebut dengan menggunakan 
berbagai strategi wacana- penempatan 
yang mencolok, pengulangan, pemakaian 
grafis yang mendukung dan memperkuat 
penonjolan, pemakaian label tertentu ketika 
menggambarkan orang yang diberitakan, 
asosiasi terhadap simbol budaya, generalisasi, 
simplifikasi. Cara pandang atau perspektif itu 
pada akhirnya menentukan fakta apa yang 
diambil, bagian mana yang ditonjolkan dan 
dihilangkan dan hendak dibawa kemana berita 
tersebut (Bungin, 2007).
a. Seleksi isu:
 Aspek ini berhubungan dengan pemilihan 
fakta. Dari realitas yang kompleks dan 
beragam itu, aspek mana yang diseleksi 
untuk ditampilkan? Dari proses ini selalu 
terkandung di dalamnya ada bagian berita 
yang dimasukkan (included), tetapi ada 
juga berita yang dikeluarkan (excluded). 
Tidak semua aspek atau bagian dari isu 
ditampilkan, wartawan memilih aspek 
tertentu dari suatu isu.
b. Penonjolan aspek tertentu dari isu :
 Aspek ini berhubungan dengan penulisan 
fakta. Ketika aspek tertentu dari 
suatu peristiwa tersebut telah dipilih, 
bagaimana aspek tersebut ditulis? Hal ini 
sangat berkaitan dengan pemakaian kata, 
kalimat, gambar, dan citra tertentu untuk 
ditampilkan kepada khalayak.
Dalam konsep Entman, framing pada 
dasarnya merujuk pada pemberitaan definisi, 
penjelasan, evaluasi dan rekomendasi dalam 
suatu wacana untuk menekankan kerangka 
berpikir tertentu terhadap peristiwa yang 
diwacanakan. Wartawan memutuskan apa 
yang akan ia beritakan, apa yang diliput dan 
apa yang harus dibuang, apa yang ditonjolkan 
dan apa yang harus disembunyikan kepada 
khalayak.
Frame berita timbul dalam dua level. 
Pertama, konsepsi mental yang digunakan 
untuk memproses informasi dan sebagai 
karakteristik dari teks berita. Kedua, perangkat 
spesifik dari narasi berita yang dipakai untuk 
membangun pengertian mengenai peristiwa. 
Frame berita dibentuk dari kata kunci, 
metafora, konsep, simbol, citra yang ada dalam 
narasi berita. Adapun elemen yang dapat di-
frame yakni:
•	 Define	problems	(Pendefinisian masalah): 
bagaimana suatu peristiwa/ isu dilihat? 
sebagai apa? atau sebagai masalah 
apa? Hal ini merupakan elemen yang 
pertama kali dapat kita lihat mengenai 
framing, yang merupakan master frame 
paling utama. Ia menekankan bagaimana 
peristiwa dipahami oleh wartawan, 
ketika ada masalah atau peristiwa.
• Diagnose causes (Memperkirakan 
masalah atau sumber masalah) : Peristiwa 
itu dilihat disebabkan oleh apa? Apa 
yang dianggap sebagai penyebab dari 
suatu masalah? Siapa (aktor) yang 
dianggap sebagai penyebab masalah? 
Hal ini merupakan elemen framing 
untuk membingkai siapa yang dianggap 
sebagai aktor utama suatu peristiwa. 
Penyebab disini bisa berarti apa (what), 
tetapi bisa juga berarti siapa (who).
• Make moral judgement (Membuat 
keputusan moral) : Nilai moral apa yang 
disajikan untuk menjelaskan masalah? 
Nilai moral apa yang dipakai untuk 
melegitimasi atau mendelegitimasi suatu 
tindakan? Hal ini merupakan elemen 
framing yang dipakai untuk membenarkan 
argumentasi pada pendefinisian masalah 
yang sudah dibuat. Gagasan yang dikutip 
berhubungan dengan sesuatu yang 
familiar dan dikenal oleh khalayak.
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• Treatment recommendation (Menekankan 
penyelesaian): Penyelesaian apa yang 
ditawarkan untuk mengatasi masalah? 
Jalan apa yang ditawarkan dan harus 
ditempuh untuk mengatasi masalah? 
Hal ini dipakai untuk menilai apa yang 
dikehendaki oleh wartawan, jalan apa 
yang dipilih untuk menyeleasikan 
masalah. Penyelesaian itu tentu saja 
sangat tergantung pada bagaimana 
peristiwa itu dilihat dan siapa yang 
dipandang sebagai penyebab masalah.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 
hingga September 2012. Alasannya adalah 
karena pada rentang tanggal itu Isu SARA 
mulai dilontarkan salah satu tim kampanye, 
sehingga perhatian media mulai terarah. Bahan 
yang digunakan adalah berita-berita yang 
dimuat oleh Koran Tempo pada rentang waktu 
tersebut. Metode analisis data yang digunakan 
adalah analisis framing. Intinya adalah ingin 
melihat bagaimana sebuah topik (masalah, 
tokoh) dibuatkan wacananya dalam sebuah 
teks. Model analisis framing yang digunakan 
untuk mengetahui bagaimana konstruksi media 
massa terhadap isu SARA dalam proses pilkada 
gubernur DKI Jakarta Tahun 2012. Peneliti 
dalam hal ini menggunakan analisis Entmant.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Framing Koran Tempo
16 Juli 2012 Pilkada DKI Jakarta: Putaran Kedua Diwarnai Perang Ideologi
Seleksi isu Dalam pemilihan fakta, aspek yang dipilih untuk ditampilkan adalah aspek ideologi ke dua pasaangan calon 
gubernur dan wakil gubernur. Koran Tempo memilih narasumbernya yakni Peneliti Politik dari LIPI, Siti Zuhro; 
Lembaga Survey Indonesia, Burhanudin Muhtadi; Anggota Dewan Pembina Partai Demokrat, Ahmad Mubarok.
Dalam bagian berita tampak berita dari para pakar yang dimasukkan, namun ada satu narasumber partai yang dimasukkan 
(included), tampak disini tidak semua aspek ditampilkan (excluded) yakni dari kalangan partai lain di luar partai Demokrat.
Penonjolan aspek tertentu dari 
isu
Berhubungan dengan penulisan fakta, tampak redaksi lebih menitik beratkan pada isu SARA. Hal ini terlihat dari 
pendapat dari Siti Zuhro (LIPI) yang menyatakan perbedaan kutub ideologi yang terjadi berdasarkan agama, 
kebudayaan, dan kesukuan. Fokus pembicaraan pada pasangan Jokowi – Ahok lebih ditekankan dalam tulisan 
ini.
Demikian halnya dengan pendapat Burhanudin Muhtadi (Lembaga Survey Indonesia), juga menyoroti pasangan 
Jokowi – Ahok. Dia menegaskan larinya pemilih Hidayat (PKS) ke pasangan Jokowi – Ahok yang menurutnya 
lebih memiliki figur PKS.
Sedangkan Ahmad Mubarok (Anggota Dewan Pembina Partai Demokrat) sebagai tim sukses Foke-Nara, lebih 
bersikap memberikan signal optimis kemenangan pasangan tersebut. 
Define problems (Pendefinisian 
masalah)
Dalam hal ini suatu peristiwa pemilihan Gubernur dilihat sebagai suatu isu berskala nasional, mengingat ibu kota 
Indonesia adalah di Jakarta, di mana peristiwa pemilihan gubernur berlangsung. Masalah Isu Ideologi tampak 
diluncurkan oleh media (Koran Tempo), dilihat dari pemilihan narasumber berita serta pemilihan judul tulisan. 
Media (Koran Tempo) tampak memilih alur tulisan sedemikian rupa sehingga perhatian pembaca dapat terfokus 
ke satu pemikiran yakni permasalahan yakni ideologi pasangan calon.
Diagnose causes 
(Memperkirakan masalah atau 
sumber masalah)
Peristiwa dilihat dalam aspek kekalahan calon dari PKS yakni Hidayat Nur Wahid, yang menurut pemberitaan 
ini sudah tidak solid mesin partainya. 
Make moral judgement 
(Membuat keputusan moral)
Banyak lobi politik yang dilakukan kedua pasangan yakni Jokowi-Ahok serta Foke-Nara ke partai politik, serta 
lobi ke kandidat yang kalah dalam putaran pertama menyebabkan perolehan suara di periode yang akan datang 
tidak dapat diprediksi. Jokowi-Ahok yang di dukung oleh PDIP, dinilai tidak cocok dengan PKS yang memiliki 
ideologi yang bersebrangan. 
Treatment Recommendation 
(Menekankan penyelesaian)
Perlu adanya lobi dari kandidat Cagub ataupun Cawagub ke partai jika menginginkan suara terbanyak dalam 
putaran ke dua. Serta lebih mendekatkan diri ke simpatisan. 
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03 Agustus 2012 Rhoma Irama Terancam Pidana Pemilu
Seleksi isu Dalam pemberitan ini, Koran Tempo menyajikan kasus Rhoma Irama yang dituding melakukan pelanggaran 
tindak pidana pemilu. Sumber berita (included) yang ditampilkan yakni Ketua Pengawas Pemilu DKI Jakarta, 
Ramdansyah; Ketua Dewan Kehormatan Penyelenggaraan Pemilu, Jimmy Asshidiqie; serta Rhoma Irama. 
Sedangkan tampak sumber berita yang tidak dikeluarkan (exluded) adalah pasangan calon yang terkait dengan 
pemberitaan ini, yakni pasangan Fauzi Bowo.
Dalam pernyataannya Ketua Pengawas Pemilu DKI Jakarta, Ramdansyah menyatakan surat panggilan untuk 
Rhoma irama sudah dilayangkan. Dalam hal ini suatu penyelidikan sudah dilakukan dengan Panwas memutar 
rekaman video ceramah tarawih Rhoma di Masjid Al Isra, Tanjung Duren, Jakarta Barat.
Penonjolan aspek tertentu dari 
isu
Dalam pemberitaan ini aspek penulisan tampak mengklarifikasi antara pernyataan Rhoma Irama dengan sumber 
berita lain yakni Ketua Dewan Kehormatan Penyelenggaraan Pemilu, Jimmy Asshidiqie. Berkaitan dengan 
ungkapan Jimmy, yang menurut Rhoma, memperbolehkan dirinya menggunakan Isu SARA dalam berdakwah. 
Namun Jimmy mengklarifikasi dengan mengatakan bahwa isu SARA bersifat netral. Kalau sekedar informatif 
untuk transparansi.
Define problems (Pendefinisian 
masalah)
Dalam hal ini, peristiwa ini dilihat dari hal perbuatan melanggar hukum. Yakni suatu perbuatan melanggar UU 
Pilkada dan Pemerintah Daerah. 
Diagnose causes 
(Memperkirakan masalah atau 
sumber masalah)
Peristiwa disebabkan oleh ceramah berdurasi 7 menit yang dilakukan oleh Rhoma Irama. Dalam pernyataannya 
Rhoma mengatakan agar warga Jakarta tak memilih pemimpin yang tidak sesuai dengan agamanya. Selain itu 
Rhoma juga terang-terangan melakukan pelanggaran pidana menggunakan isu suku, agama, dan ras, untuk 
menyerangpasangan calon gubernur dan wakil gubernur lainnya.  
Make moral judgement 
(Membuat keputusan moral)
Nilai moral adalah permasalahan dakwah agama yang digunakan untuk melakukan penekanan pemilihan calon 
dalam kampanye Pilkada Gubernur dan wakil gubernur DKI Jakarta.
Treatment Recommendation 
(Menekankan penyelesaian)
Penekanan penyelesaian melalui jalur hukum yang dilakukan oleh panwaslu DKI Jakarta.
06 Agustus 2012 Penggemar Rhoma Bersiap Datangi Panwaslu
Seleksi isu Dalam fakta yang ada, realitas yang ditampilkan adalah penggemar Rhoma (Soneta Fans Club) yang 
mendatangi KPUD DKI Jakarta. Dukungan ini terkait dengan rencana pemeriksaan Rhoma Irama oleh Panwaslu 
DKI. Sumber berita yang dimasukkan (included) yakni Ketua Soneta Fans Club Indonesia Jawa Timur, Surya 
Aka; Rhoma Irama; Ketua Panwaslu DKI Jakarta, Ramdansyah; serta Kapolres Jakarta Pusat, Komisaris Besar 
Angesta Romano Yoyol. Tampak sumber berita yang dikeluarkan (excluded) yakni saksi yang mendengarkan 
ceramah, serta pernyataan dari pasangan Jokowi-Ahok. Dalam penyeleksian isu, tampak bahwa pendukung 
Rhoma memberikan solidaritasnya mendapatkan dukungan dari musisi, artis penyanyi dan ulama.
Penonjolan aspek tertentu dari 
isu
Aspek yang ditonjolkan adalah penggalangan massa pendukung Rhoma Irama.
Define problems (Pendefinisian 
masalah)
Pemberitaan ini dilihat sebagai permasalahan hukum yang dilakukan oleh Rhoma Irama menyangkut pilkada 
DKI Jakarta. 
Diagnose causes 
(Memperkirakan masalah atau 
sumber masalah)
Rhoma Irama dianggap melakukan perbuatan melanggar hukum. Dengan melakukan penebaran isu SARA 
(suku, agama, ras dan antargolongan) untuk menyerang pasangan calon Jokowi-Ahok. 
Make moral judgement 
(Membuat keputusan moral)
Nilai yang ditekankan adalah nilai agama, di mana agama dihubungkan dengan proses Pilkada DKI Jakarta.
Treatment Recommendation 
(Menekankan penyelesaian)
Penyelesaian yang dilakukan melalui pemeriksaan Rhoma Irama oleh Panwaslu DKI Jakarta.
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07 Agustus 2012 Rhoma Menangis, Rhoma Membantah
Seleksi isu Dalam pemberitaan ini, sisi kemanusiaan Rhoma Irama diulas yakni menangis di hadapan wartawan ketika 
diperiksa oleh Panwaslu DKI. Rhoma dituding melakukan penebaran isu SARA, serta melanggar ketentuan 
waktu dan lokasi kampanye saat melakukan dakwah di Masjid Al Isra. Rhoma membantah tudingan dengan 
menyatakan bahwa dirinya tidak melakukan kampanye hanya menyuarakan pendapatnya sebagai seorang 
pendakwah, melakukan penggambaran identitas masing-masing pasangan calon. 
Sumber berita yang dimasukkan (included) yakni Rhoma Irama; Pengamat politik Universitas Gajah Mada, 
Fadjroel Fallakh; serta Ketua Panwaslu DKI, Ramdansyah.
Penonjolan aspek tertentu dari isu Penonjolan aspek yakni permasalah SARA yang diluncurkan pada kampanye pilkada DKI Jakarta. Adapun 
yang dituding menyampaikan isu SARA adalah Rhoma Irama.
Define problems (Pendefinisian 
masalah)
Permasalahan dilihat dari sisi hukum di mana terdapat pelanggaran penyebaran Isu SARA dalam pilkada DKI 
Jakarta. 
Diagnose causes 
(Memperkirakan masalah atau 
sumber masalah)
Permasalahan disebabkan adanya pernyataan Rhoma Irama dalam ceramah di Masjid Al Isra yang 
menyangkut isu SARA berkaitan dengan proses Pilkada Gubernur DKI Jakarta.
Make moral judgement (Membuat 
keputusan moral)
Nilai yang ditekankan adalah masalah agama yang sangat sensitif.
Treatment Recommendation 
(Menekankan penyelesaian)
Jalan yang ditempuh adalah jalan melalui jalur hukum yang dilakukan oleh Panwaslu DKI Jakarta
09 Agustus 2012 Fauzi Bowo, Calon Inkumben Gubernur DKI Jakarta: Kenapa Saya Harus Khawatir
Seleksi isu Berita yang dimasukkan (included) oleh Koran Tempo melalui wawancara singkat dengan Calon Gubernur Fauzi 
Bowo. Berita yang dikeluarkan (excluded) adalah peryataan Calon Gubernur Joko Widodo. 
Penonjolan aspek tertentu dari 
isu
Aspek penegasan pandangan Isu SARA oleh Fauzi Bowo di mana dirinya menekankan tidak memberikan 
ruangan untuk SARA dalam kampanyenya.
Define problems (Pendefinisian 
masalah)
Isu dilihat dalam konteks pandangan Calon Gubernur Fauzi Bowo terhadap permasalahan isu SARA yang 
dilontarkan oleh Rhoma Irama.
Diagnose causes 
(Memperkirakan masalah atau 
sumber masalah)
Pandangan Calon Gubernur Fauzi Bowo terhadap Isu SARA, serta dukungan partai politik 
Make moral judgement 
(Membuat keputusan moral)
Nilai moral yang dilakukan adalah menolak adanya isu SARA dalam proses pilkada DKI Jakarta
Treatment Recommendation 
(Menekankan penyelesaian)
Isu SARA yang dluncurkan sangat merugikan kepentingan bangsa dan negara.
10 Agustus 2012 Kasus Rhoma Siap Dibawa ke Penyelidikan
Seleksi isu Dalam pemilihan fakta, terlihat Koran Tempo lebih menitik beratkan pada kasus hukum Rhoma Irama. Di mana 
panwaslu DKI Jakarta telah melakukan rekonstruksi kasus pelanggaran UU No 32 Tahun 2004.
Sumber berita yang dimasukkan (included) yaitu Anggot Panwaslu DKI, M Jufri; Ketua Tim Kampanye dan 
Pemenangan Jokowi-Ahok, Boy Sadikin; serta Ridho Rhoma. Sedangkan berita yang tidak dikeluarkan 
(excluded), yakni Tim Kampanye Foke.
Penonjolan aspek tertentu dari 
isu
Penonjolan aspek pelanggaran UU no 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah dengan Isu SARA yang 
dilakukan oleh Rhoma Irama.
Define problems (Pendefinisian 
masalah)
Masalah didefinisikan sebagai permasalahan pelanggaran hukum menyangkut SARA dalam pilkada DKI 
Jakarta.
Diagnose causes 
(Memperkirakan masalah atau 
sumber masalah)
Isu dilihat sebagai permasalahan pelanggaran hukum UU no 32 Tahun 2004 tentang pemerintahan daerah. 
Dengan aktor tersangka yakni Rhoma Irama.
Make moral judgement 
(Membuat keputusan moral)
Nilai moral yang disajikan adalah nilai agama yang diluncurkan dalam pilkada DKI Jakarta.
Treatment Recommendation 
(Menekankan penyelesaian)
Penyelesaian yang ditawarkan dalam pemberitaan ini adalah melalui jalur hukum.
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11 Agustus 2012 Rhoma Ancam Penyebar Ceramahnya
Seleksi isu Dalam pemberitaan Koran Tempo, tampak Rhoma Irama merasa tersudut dengan penyebaran video SARA. 
Sehingga berencana melakukan penggugatan terhadap pelaku penyebar video SARA. 
Sumber berita yang dimasukkan (included) yakni Rhoma Irama; Anggota Panwaslu DKI Jakarta, M Jufri; Head 
Corporate MNC, Wijaya Kusuma; serta Ketua Soneta Fans Clubs Jawa Timur, Surya Aka. 
Penonjolan aspek tertentu dari 
isu
Penonjolan isu dalam pemberitaan ini adalah Rhoma Irama menuding sebuah stasiun televisi yang menayangkan 
video ceramah sholat terawih di Masjid Al Isra, Tanjung Duren, Jakarta Barat terkait isu SARA.
Define problems (Pendefinisian 
masalah)
Masalah ini dilihat sebagai permasalahan hukum, pelanggaran dalam kampanye pilkada DKI Jakarta
Diagnose causes 
(Memperkirakan masalah atau 
sumber masalah)
Video SARA yang disebarkan, serta Rhoma Irama yang melakukan ancaman terhadap pihak yang menyebarkan 
video SARA.
Make moral judgement 
(Membuat keputusan moral)
Nilai moral adalah nilai agama yang dikaitkan dengan pilkada DKI Jakarta
Treatment Recommendation 
(Menekankan penyelesaian)
Penyelesaian yang dilakukan melalui jalur hukum terkait dengan Pilkada DKI Jakarta
13 Agustus 2012 Rhoma Irama Lolos dari Pidana Pemilu
Seleksi isu Dalam pemberitaan Koran Tempo, realitas yang ditampilkan adalah Panwaslu DKI Jakarta memutuskan bahwa 
Rhoma Irama tidak terbukti sebagai bagian dari tim kampanye untuk calon inkumben Fauzi Bowo. Sumber berita 
yang dimasukkan (included) yakni Ketua Panwaslu DKI Jakarta, Ramdansyah; serta Tim Sukses Jokowi-Ahok, 
Denny Iskandar 
Penonjolan aspek tertentu dari 
isu
Penonjolan isu adalah lolosnya Rhoma Irama dari UU No 32 Tahun 2004 tentang pemerintahan daerah, yakni 
pasal 116 ayat 1 tentang kampanye di luar jadwal, serta pasal 118 ayat 2 tentang menghina pasangan calon 
kepala daerah dengan isu SARA, serta pasal 116 ayat 3 tentang kampanye di dalam tempat ibadah.
Define problems (Pendefinisian 
masalah)
Isu dalam pemberitaan ini dilihat sebagai permasalahan hukum menyangkut isu SARA.
Diagnose causes 
(Memperkirakan masalah atau 
sumber masalah)
Dalam pemberitaan ini Rhoma Irama terbebas dari tuntutan setelah Panwaslu menetapkan tidak adanya unsur 
pelanggaran pemilu. 
Make moral judgement 
(Membuat keputusan moral)
Nilai moral yang di berikan dalam pemberitaan ini adalah bebasnya Rhoma Irama yang tidak terkait dengan 
Kampanye Pilkada DKI Jakarta.
Treatment Recommendation 
(Menekankan penyelesaian)
Kasus Rhoma Irama dianggap telah selesai dengan dinyatakannya tidak terbukti melanggar UU No 32 Tahun 
2004 
Tema minor yang disajikan dalam hal 
ini terkait dengan “Permasalahan Ideologi” 
calon gubernur dan wakil gubernur, hal ini 
terlihat dalam kalimat di alinea pertama 
‘putaran kedua pemilihan kepala daerah DKI 
Jakarta nanti akan diwarnai isu perang ideologi 
antara kubu pasangan Fauzi Bowo-Nachrowi 
Ramli dan Joko Widodo – Basuki Tjahaja 
Purnama’. Selain itu diberitakan ‘banyak 
pemilih Hidayat (PKS) yang akan beralih ke 
Jokowi. Mengingat Hidayat pernah menjadi 
juru kampanye Jokowi saat mencalonkan 
diri sebagai Walikota Surakara’ di mana 
ideologi PKS dikaitan dengan kubu Jokowi. 
Walaupun ‘Fauzi-Nacrowi telah bertemu 
Dewan Syuro Partai Keadilan Sejahtera (PKS), 
bukan jaminan pemilih PKS akan ikut serta’, 
mengingat bahwa pemilih PKS tidak sesolid 
tahun sebelumnya.
 Tanggal Tema Pemberitaan Tema Minor 
16 Juli 2012 Pilkada DKI Jakarta: Putaran Kedua Diwarnai Perang 
Ideologi 
Permasalahan Ideologi 
 
Pemetaan Tema Minor
 Tanggal Tema Pemberitaan Tema Minor 
03 Agustus 2012 Rhoma Irama Terancam Pidana Pemilu Permasalahan Hukum 
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Tema minor yang dimunculkan dalam 
pemberitaan adalah “Permasalahan Hukum”, 
hal ini terlihat dalam teks headline ‘Rhoma 
dituding melakukan pelanggaran tindak pidana 
pemilu dengan ancaman hukuman penjara, 
hingga 18 bulan’. Dalam alinea kedua tampak 
Koran Tempo memperlihatkan ‘gelar perkara 
oleh Panwaslu, dengan memutar rekaman 
video ceramah tarawih Rhoma di Masjid 
Al Isra ... menghadirkan dua aparat dari 
Kepolisian Daerah Metro Jaya dan dua Jaksa 
dari Kejaksaan Tinggi Jakarta’
 Tanggal Tema Pemberitaan Tema Minor 
6 Agustus 2012 Penggemar Rhoma Bersiap Datangi Panwaslu Permasalahan Hukum 
 
Tema minor yang dimunculkan adalah 
“Permasalahan Hukum”, di mana dalam alinea 
ke-2 terlihat upaya Panwaslu memeriksa 
Rhoma Irama. Dalam alinea ke-5 terlihat 
bahwa ‘Panwas menduga Rhoma melanggar 
aturan pemilu karena menggelar kampanye 
terselubung … Rhoma dinilai menebarkan isu 
SARA (suku, agama, ras dan antar golongan 
untuk menyerang pasangan calon Joko Widodo 
- Basuki’
 Tanggal Tema Pemberitaan Tema Minor 
7 Agustus 2012 Rhoma Menangis, Rhoma Membantah Permasalahan Hukum 
 
Tema minor yang dimunculkan adalah 
”Permasalahan Hukum”. Dalam pemberitaan 
Koran Tempo alinea ke-4, tampak ‘Rhoma 
dimintai keterangan oleh Panwaslu … yang 
dituding berbau SARA … pemeriksaan Rhoma 
berlangsung 1 jam’.
 Tanggal Tema Pemberitaan Tema Minor 
9 Agustus 2012 Fauzi Bowo, Calon Inkumben Gubernur DKI Jakarta: 
Kenapa Saya Harus Khawatir 
Kasus SARA 
 
Tema minor yang dimunculkan adalah 
”Kasus SARA”. Terlihat dalam alinea ke-3 
‘Fauzi memberikan penegasan sikapnya 
perihal isu ras dan keagamaan yang belakangan 
berhembus dan memojokkan pesaingnya 
Jokowi-Ahok’. Terlihat pula dalam kutipan 
wawancaranya dengan Koran Tempo ‘Saya 
membuktika 5 tahun tidak ada peristiwa yang 
terkait dengan isu SARA. Kita bisa dapat 
pengakuan internasional karena konsisten 
dengan tidak memberikan ruang untuk SARA’.
 Tanggal Tema Pemberitaan Tema Minor 
10 Agustus 2012 Kasus Rhoma Siap Dibawa ke Penyelidikan Permasalahan Hukum 
 
Tema minor yang dimunculkan 
dalam pemberitaan adalah ”Permasalahan 
Hukum”. Terlihat dalam headline ‘Rhoma 
… diduga melanggar Undang-Undang 32 
Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah 
karena ceramahnya mengandung isu SARA 
(suku, agama, ras, antargolongan)’. Selain itu 
dalam alinea ke-3 diperjelas dengan tulisan 
‘hasil rekonstruksi .. akan menentukan hasil 
kajian Panwaslu yang disimpulkan melalui 
sidang pleno internal’. Dalam aline ke-5 juga 
terlihat bagaimana narasumber Koran Tempo 
yakni Boy Sadikin, Ketua Tim Kampanye 
dan Pemenangan Jokowi-Ahok,’ .. dugaan 
pelanggaran yang dilakukan Rhoma dilanjutkan 
ke ranah penyelidikan oleh kepolisian. Dia 
berharap ada sanksi untuk memberikan efek 
jera’.
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Tema minor yang disajikan dalam 
pemberitaan adalah ”Permasalahan Hukum”. 
Tampak dalam headline terlihat ungkapan 
Rhoma yang ‘gerah’ dengan penyebaran 
video ceramahnya. ‘Rhoma Irama berencana 
menggugat penyebar video rekaman ceramah 
tarawihnya di Masjid Al Isra .. Acara (ceramah) 
itu hanya untuk kalangan terbatas’. Unsur 
penekan lainnya di dalam pemberitaan juga 
terlihat dalam alinea ke-3 ‘Rhoma terancam 
dijerat pidana pemilu dengan ancaman 
hukuman hingga 18 bulan’.
 Tanggal Tema Pemberitaan Tema Minor 
11 Agustus 2012 Rhoma Ancam Penyebar Ceramahnya Permasalahan Hukum 
 
 Tanggal Tema Pemberitaan Tema Minor 
13 Agustus 2012 Rhoma Irama Lolos dari Pidana Pemilu Permasalahan Hukum 
 
Tema minor dalam pemberitaan adalah 
”Permasalahan Hukum”. Dalam headline 
terlihat pemberitaan ‘Panwaslu memutuskan 
menghentikan penyelidikan terhadap kasus 
ceramah tarawihnya di sebuah masjid yang 
mengajak jamaah tidak memilih Jokowi-
Ahok atas dasar ras dan agama’. Dalam 
alinea ke-6, terlihat Denny Iskandar, anggota 
tim sukses Jokowi-Ahok ‘Rhoma menyebut 
ibunda Jokowi nonmuslim. Rhoma dianggap 
menyebarkan kebohongan kepada publik dan 
menjatuhkan nama baik Jokowi’.
Dari pemetaan diatas terlihat tampak 
bahwa seluruh pemberitaan Koran Tempo yang 
menayangkan isu SARA dalam pemberitaan 
Pemilihan Kepala Daerah DKI Jakarta 
(gubernur dan wakil gubernur) hanya berfokus 
pada satu objek yakni Rhoma Irama. Dengan 
tema minor Permasalahan Kasus Hukum. 
PENUTUP
Simpulan
Dari pembahasan terlihat bahwa Koran 
Tempo tampak lebih menitik beratkan kasus 
Rhoma Irama sebagai kasus SARA dari 
sudut permasaalahan hukum yang dianggap 
menyudutkan calon gubernur lain. Dengan 
menurunkan 8 pemberitaan yang berkaitan 
dengan SARA di mana hampir secara 
keseluruhan pemberitaan tersebut berkaitan 
dengan Rhoma Irama. Koran Tempo dalam 
pemberitaannya, memperlihatkan dominasi 
kasus Rhoma Irama yang menyatakan dengan 
jelas, agar warga muslim Jakarta tidak memilih 
pemimpin yang nonmuslim dengan secara tidak 
langsung menyerang pasangan kandidat Joko 
Widodo-Basuki Tjahaja. Koran Tempo tampak 
mengikuti alur kasus objek berita (Rhoma 
Irama) yang dianggap melakukan tindak 
pidana pemilu dan melanggar Undang-Undang 
Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah 
Daerah. Diantaranya melanggar Pasal 116 
Ayat 1 tentang Kampanye di Luar Jadwal, dan 
Pasal 116 Ayat 2 tentang Penghinaan terhadap 
Calon Gubernur dengan Isu SARA, terancam 
dijerat hukuman penjara tiga sampai 18 bulan. 
Hingga kasus tersebut dianggap selesai dengan 
munculnya pemberitaan Koran Tempo tanggal 
13 Agustus 2012, mengenai Rhoma Irama 
yang lolos dari pidana pemilu. Koran Tempo 
menyebutkan melalui narasumbernya bahwa 
serangan isu SARA oleh Rhoma kepada 
pasangan Jokowi-Ahok, telah gugur, sebab 
Rhoma bukan bagian dari tim kampanye. 
Rhoma hanya dianggap keliru menyampaikan 
identitas orang tua Jokowi. Dari kesimpulan 
secara menyeluruh, Koran Tempo terlihat 
memuat keseimbangan dalam pemberitaan 
kasus SARA.
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